BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN

Membahas atau membicarakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
berarti membahas setting penelitian dan karakteristik subjek penelitian,rencana
tindakan, variable yang diselidiki, siklus penelitian, teknik pengumpulan data, dan
teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini.

A. Metode penelitian

Penelitian merupakan kegiatan pengembangan wawasan keilmuan, dalam
arti penelitian merupakan sarana untuk pengembangan ilmu pengetahuan
maupun ilmu sosial. Dengan demikian penelitian mengandung arti upaya
menemukan jawaban atas sejumlah masalah berdasarkan data-data yang

terkumpul.

Sedangkan Metodologi Penelitian yaitu ilmu yang mempelajari metode-
metode penelitian'®, menurut Abudin Nata, metodologi penelitian merupakan
proses penyelidikan yang berjalan sesuai dengan ketetapan-ketetapan dalam

ilmu pengetahuan tentang penelitian®’.

19 Neong Muhajir.metodologi penelitian kualitatif, (Y ogyakarta:Rakesarasin,1992), him 15
1 Abudin Nata. Metodologi Studi Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,2000), him 118
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Menuruk Kirk and Miller (1996), mendefinisikan tentang penelitian

kualitatif adalah tradisi tertentu alam pengetahuan sosial yang secara

fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam bahasanya dan

dalam peristilahannya®. Penelitian Kualitatif dicirikan dengan sifat-sifatnya

yaitu sasaran penelitian dianggap sebagai subyek yang ditempatkan sebagai

sumber informasi darinya, Kualitatif yaitu cara penilaian dengan berdasarkan

konsep pemikiran yang ditunjang data kuantitatif, sehingga dapat ditentukan

kualifikasinya.

Berdasarkan pengertian di atas, maka jenis penelitian ini adalah

penelitian kualitatif dan kuantitatif.

Alasan peneliti menggunakan penelitian tindakan kelas dengan metode

kualitatif dan kuantitatif yaitu:

1. Penelitian ini bermanfaat untuk mendeskripsikan sejauh mana tingkat

kemampuan siswa dalam menulis kalimat melalui kerja kelompok

2. Sedangkan dalam kuantitatif penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui

skor yang diperoleh siswa secara signifikan dalam penguasaan menulis

kalimat pada pembelajaran Bahasa Indonesia melalui metode kerja

kelompok

B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subyek Penelitian

Setting penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut:

12 _exy,J Moleong.Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2001)
him 3



1.

2.

3.

10.

11.

12.

13.

Lokasi Penelitian

Subyek Penelitian

Materi Pelajaran

Media yang digunakan

Semester/ Tahun Pelajaran
Lingkungan fisik sekolah
Latar belakang sosial
Ekonomi orang tua siswa
Kemampuan siswa
Motivasi Belajar siswa

Nama Peneliti

NIM
Mitra Peneliti

Jadwal/waktu kegiatan
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: MI AL-Hanafiyah Wringinpitu Mojowarno

Jombang

: Siswa kelas 11

: Bahasa Indonesia (Menulis karangan

sederhana  berdasarkan  gambar  seri
menggunakan pilihan kata dan kalimat yang
tepat dengan memperhatikan penggunaan

ejaan, huruf kapital dan tanda titik).

. -. Lembar kerja

-. Papan dan kapur tulis

-. Buku Bahasa Indonesia kelas 3

: 2014-2015 Semester Genap

: Pedesaan

: Menengah kebawah
: Sedang
: Rendah

: Guru mata pelajaran Bahasa Indonesia

(SITI ZUMAROH)

: D57211162
: Guru PS (Nurul Layla S.Ag)

. Terlampir
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C. Variabel yang diselidiki

Dalam penelitian ini variabel yang diteliti adalah: Penggunaan Metode
kerja kelompokuntuk meningkatkan kemampuan menulis pada mata pelajaran
bahasa Indonesia kelas Il semester Il MI Al-Hanafiyah Wringinpitu
Mojowarno Jombang. Variabel adalah karakter dari unit observasi.**Atau
segala sesuatu yang dijadikan objek penelitian. Adapun variabel-variabel
dalam penelitian ini, yaitu:
1. Variabel input - Siswa kelas 1l M1 Al-Hanafiyah

Wringinpitu Mojowarno Jombang

2. Variabel proses : Penerapan menggunakan metode kerja
kelompok
3. Variabel output : Hasil belajar siswa berupa peningkatan

Kemampuan menulis dalam bahasa
Indonesia
D. Persiapan Penelitian
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), oleh
karenanya penelitian ini tidak direncanakan sejak awal, tetapi baru
direncanakan setelah hasil dari proses belajar mengajar dirasa ada sebuah
problema (kurang memuaskan). Langkah-langkah yang dilakukan oleh
seorang peneliti setelah mengetahui atau terasa ada masalah yang perlu untuk

dipecahkan melalui PTK ini adalah:

3|bnu Hajar.Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif Dalam Pendidikan. (jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1996).Cet ke I, HIm: 216
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1. Melakukan studi awal dengan melakukan refleksi, yakni melakukan
diskusi dengan beberapa orang guru terkait (terutama mitra peneliti)
dengan permasalahannya yang ditemukan.

2. Membuat rencana tindakan, meliputi:

a. Membuat rencana pembelajaran
b. Membuat kesepakatan dengan mitra peneliti.
E. Rencana Tindakan
Jumlah siklus dalam PTK ini tidak ditentukan sejak awal, tetapi sangat
dipengaruhi oleh data yang diperoleh dan hasil analisisnya.Apabila data yang
diperoleh sudah memuaskan untuk menjawab permasalahan penelitian, maka
siklus penelitian dianggap selesai.

Alur Pelaksanaan Penelitian

=E

Permasalahan baru
dari Refleksi Perencanaan Il 3 Pelaksanaan 11

Pengumpulan

Refleksi < Data

Pengumpulan

Refleksi <~ Data

Gambar 11.1
Siklus Rancangan Penelitian Tindakan
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Rencana tindakan | dibuat oleh peneliti bersama guru, yaitu bersama-
sama menyusun rancangan pengajaran yang disesuaikan dengan pendekatan
realistik Bahasa Indonesia. Rancangan pengajaran yang dibuat adalah topik
menulis kalimat, karena dalam penelitian tindakan kelas ini yang diambil
adalah topik menulis kalimat dengan menggunakan metode kerja kelompok
Kegiatan perencanaan tindakan meliputi:

1. Persiapan

a) Menentukan aspek materi pembelajaran (penyusunan kalimat / suku

kata)

b) Menyusun Rencana Pelaksanaan Perbaikan (RPP) pada siklus I, dan

1.
c) Mengembangkan skenario pembelajaran.
d) Menyiapkan alat-alat pembelajaran.

e) Menyiapkan Instrumen Pengamatan pembelajaran.

2. Tindakan
a) SIKLUSI
Pemberian tindakan | dilakukan terhadap siswa dengan

memperhatikan materi yang disampaikan dan pengajaran yang
menggunakan pendekatan realistik Bahasa Indonesia.

Pada tahap ini, dilaksanakan dengan satu kali pertemuan dengan
urutan kegiatan sebagai berikut:

(1) Permasalahan



@)

(3)

(4)

()
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Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, maka dalam tahap
ini peneliti ingin mengetahui masalah tentang pemahaman siswa
terhadap materi yang diajarkan, dan keaktifan siswa dalam
mengikuti pembelajaran.

Perencanaan Tindakan

(&) Melaksanakan pembelajaran yang mengacu pada RPP.
(b) Guru menjelaskan materi ajar, yaitu tentang penyusunan
kalimat yang benar
(c) Guru memberikan contoh kalimat yang benar
(d) Guru menjelaskan aturan pembelajaran menggunakan
metode kerja kelompok
(e) Siswa bekerja dalam kelompok untuk membuat kalimat
() Guru memberi penilaian terhadap kalimat yang dibuat
masing- masing siswa
Pelaksanaan Tindakan
Merealisasikan rencana tindakan yang telah disusun pada
alur tindakan di atas.
Pengumpulan Data
Peneliti dibantu oleh Guru bidang studi untuk melakukan
pengamatan secara sistematis dan objektif terhadap kegiatan
yang dilakukan, serta melakukan pengamatan dan pengumpulan
data, yakni kemampuan siswa dalam menyusun kalimat.

Kegiatan Refleksi



b)
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Dari hasil pengamatan, team peneliti berdiskusi untuk
melakukan analisis terhadap permasalahan-permasalahan yang
dilakukan siswa. Diskusi ini juga membahas kesalahan-
kesalahan dan hambatan-hambatan yang mungkin muncul serta
cara mengatasinya. Untuk selanjutnya dari hasil analisis
tindakan | dilakukan refleksi. Berdasarkan hasil refleksi, masih
menemukan hambatan-hambatan yang di alami siswa sehingga
peneliti sehingga disusun rencana tindakan 1.

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah:

1. Mencatat kendala- kendala yang telah dilakukan

2. Melakukan evaluasi tentang kegiatan yang dilakukan pada
siklus 1.

3. Menarik kesimpulan.

SIKLUS 11

Rencana tindakan Il disusun berdasarkan hasil analisis dan
refleksi selama siklus-1. Pada tahap ini, dilaksanakan dengan
satu kali pertemuan dengan urutan kegiatan sebagai berikut:

(1) Permasalahan
Masalah yang dicatat adalah hasil refleksi siklus I, dan
disempurnakan dalam siklus II.
(2) Perencanaan Tindakan

() Melaksanakan pembelajaran yang mengacu pada RPP.
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(b) Guru kembali menjelaskan materi ajar, yaitu tentang
penyusunan kalimat yang benar secara singkat
(c) Guru kembali memberikan contoh kalimat yang benar
(d) Guru kembali menjelaskan aturan pembelajaran
menggunakan metode kerja kelompok
(e) Siswa bekerja dalam kelompok untuk membuat kalimat
(f) Guru memberi penilaian terhadap kalimat yang dibuat
masing- masing siswa
(3) Pelaksanaan Tindakan
Merealisasikan rencana tindakan yang telah disusun
pada alur tindakan di atas.
(4) Pengumpulan Data
Melakukan pengamatan dan pengumpulan data, yakni
kemampuan siswa dalam menyusun kalimat.
(5) Kegiatan Refleksi
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah:
(@) Mencatat kendala-kendala yang telah dilakukan
(b) Melakukan evaluasi tentang kegiatan yang dilakukan
pada siklus II.
(¢) Menarik kesimpulan.
F. Data dan Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh melalui

observasi data dan catatan lapangan, wawancara, hasil tes, dn catatan hasil
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refleksi/diskusi yang dilakukan oleh peneliti dan mitra peneliti. Penentuan
teknik tersebut didasarkan ketersediaan sarana dan prasarana serta
kemampuan yang dimiliki peneliti dan mitra peneliti

Uraian lebih lanjut mengenai teknik pengumpulan data tersebut adalah
sebagai berikut:
1. Observasi dan Catatan Data Lapangan

Oservasi dalam kegiatan PTK merupakan kegiatan pengamatan
terhadap aktivitas yang dilakukan guru(peneliti) selama melakukan
kegiatan belajar mengajar dikelas. Kegiatan ini yang dilakukan oleh
pengamat yang dalam hal ini adalah mitra peneliti (Nurul Laila, S.AQ)

Bentuk kegiatan observasi yang dilakukan dalam PTK ini
menggunakan model observasi terbuka yaitu apabila pengamat atau
observer melakukan pengamatannya dengan melakukan pencatatan pada
segala sesuatu yang terjadi di kelas.

Hasil pengamatan dari mitra peneliti selanjutnya dijadikan catatan
data lapangan. Sumber informasi yang sangat penting dalam penelitian
ini (PTK) adalah catatan lapangan (field note) yang dibuat oleh peneliti/
atau mitra peneliti yang melakukan peneliti atau observasi**

2. Wawancara

Wawancara adalah pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara

verbal kepada orang-orang yang dianggap bisa memberikan informasi

atau penjelasan tentang hal-hal yang di anggap perlu.

“Rochiawati,Wiriatmaja. Metode Penelitian Tindakan Kelas. (Bandung: PPS UPI dan Remaja
Rosdakarya,2005),him 125
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Dalam PTK ini kegiatan wawancara dilakukan oleh peneliti dan
dibantu oleh mitra peneliti kepada beberapa orang siswa (sebagai sample)
yang terlibat dalam kegiatan PTK ini.

3. Hasil Angket

Hasil angket yaitu hasil dari pengumpulan data dengan cara

pengajuan pertanyaan tertulis untuk dijawab.
4. Catatan hasil refleksi

Adapun hasil catatan hasil refleksi adalah catatan yang diperoleh dari
hasil refleksi yang dilakukan dengan melalui hasil diskusi yang dilakukan
oleh peneliti dan mitra peneliti.Hasil refleksi ini selain dijadikan bahan
penyusunan dalam rencana tindakan juga dapat digukan sebagai sarana
untuk mengetahui telah tercapai tidaknya tujuan kegiatan penelitian ini.

G. Analisis Data

Analisis data dalam PTK ini dilakukan sejak awal, artinya analisis data
dilakukan tahap demi tahap atau siklus demi siklus.

Untuk mengetahui keefektifan suatu metode dalam kegiatan
pembelajaran perlu diadakan analisa data. Pada penelitian ini menggunakan
teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang
bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang
diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui prestasi belajar yang dicapai siswa
juga untuk memperoleh respon siswa terhadap kegiata pembelajaran serta

aktivitas siswa selama proses pembelajaran.
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Untuk mengalisis tingkat keberhasilan atau persentase keberhasilan siswa
setelah proses belajar mengajar setiap putarannya dilakukan dengan cara
memberikan evaluasi berupa soal tes tertulis pada setiap akhir putaran.

Analisis ini dihitung dengan menggunakan statistik sederhana yaitu:
1. Untuk menilai Lembar kerja siswa
Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang diperoleh siswa, yang
selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa yang ada di kelas tersebut
sehingga diperoleh rata-rata Lembar kerja siswa dapat dirumuskan:

X =YX
>N

Dengan X =Nilai rata-rata

¥ X =Jumlah semua nilai siswa

YN =Jumlah siswa

2. Untuk ketuntasan belajar
Ada dua kategori ketuntasan belajar yaitu secara perorangan dan

secara klasikal. Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar
kurikulum KTSP (Depdikbud, 1994), yaitu seorang siswa telah tuntas
belajar bila telah mencapai skor 65% atau nilai 65, dan kelas disebut
tuntas belajar bila di kelas tersebut terdapat 85% yang telah mencapai
daya serap lebih dari sama dengan 65%. Untuk menghitung persentase
ketuntasan belajar digunakan rumus sebagai berikut:

P =) siswa yang tuntas belajar X 100%
> siswa




H. Indikator Kinerja
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Indikator Kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat

tingkat keberhasilah dari

memperbaiki mutu proses belajar mengajar dikelas.™

kegiatan PTK dalam meningkatkan atau

1. Setelah dilakukan PTK ini akan terjadi peningkatan menulis kalimat

siswa kelas 1ll M1 Al-Hanafiyah Wringinginpitu Mojowarno Jombang,

dengan skor minimal 75, dan tuntas secara kelasikal jika kelas tersebut

terdapat > 80% siswa yang telah mencapai nilai minimal 75

2. Keterlaksanaannya langka-langkah penggunaan metode kerja kelompok

pada mata pelajaran bahasa Indonesia pada pokok materi Menulis

sederhana kelas 111 M1 Al-Hanafiyah Wringinpitu Mojowarno Jombang.

Dengan hasil prestase aktivitas guru dan siswa sebesar >80%.

Berikut contoh format pengembangan silbaus:

Nama Sekolah
Mata Pelajaran

Kelas/semester

Standar Kompetensi

Alokasi Waktu

SILABUS

Kompetensi
Dasar

Materi Pokok/
Pembelajaran

Kegiatan
Pembelajaran

Indikator

Penilaian

Bentuk ‘ Instrumen

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

15 Kunandar.Langkah Mudah Pnelitian,(Jakarta:Prenada Medi,2005),HIm: 127
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Selain membuat silabus guru wajib membuat Rencana Pelaksnaan
Pembelajaran. RPP pada hakikatnya adalah proyeksi tentang apa yang
harus dilakukan guru pada waktu melaksanakan kegiatan pembelajaran,
tidak lain adalah perbuatan atau tingkah laku mengajar. Perbuatan
mengajar dalam hal ini guru melaksanakan menentukan metode yang
akan digunakan dalam proses pembelajaran, sehingga dapat
mempengaruhi siswa secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah direncanakan. Dengan demikian RPP
sesungguhnya merupakan dalam pembelajaran. Hal ini sesuai dengan
Buku Panduan Penyususanan RPP (BNSP,2006), sebagai berikut:

RPP merupakan pegangan bagi guru dalam melaksanakan
pembelajaran baik di kelas, laboratorium, dan/atau lapangan untuk setiap
Kompetensi dasar. Oleh karena itu, apa yang tertuang di dalam RPP
memuat hal-hal yang langsung berkait dengan aktivitas pembelajaran
dalam upaya pencapaian penguasaan suatu Kompetensi Dasar.

Menurut Buku Panduan Penyusunan RPP dari BNSP, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran disusun untuk satu Kompetensi Dasar.
Artinya, satu kompetensi dasar minimal memiliki satu RPP. Adapun
langkah-langkah dalam Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(BNSP, 2006) adalah sebagai berikut:
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Mencantumkan identitas

Pada bagian ini harus mencantumkan nama sekolah, mata pelajaran,
kelas/semester, standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator dan
alokasi waktu

Mencantumkan Tujuan Pembelajaran

Tujuan Pembelajaran berisi penguasaan kompetensi yang
operasional yang ditargetkan/dicapai dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran.Tujuan pembelajaran dirumuskan dalam bentuk
pernyataan yang operasional dari kompetensi dasar.Apabila rumusan
kompetensi dasar sudah operasional, rumusan tersebutlah yang
dijadikan dasar dalam merumuskan tujuan pembelajaran.Tujuan
pembelajaran dapat terdiri atas sebuah tujuan atau beberapa tujuan.
Mencantumkan Materi Pembelajaran

Materi pembelajaran adalah materi yang digunakan untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Materi pembelajaran dikembangkan dengan
mengacu pada materi pokok yang ada dalam silabus.

Mencantumkan Metode Pembelajaran

Metode dapat diartikan benar-benar sebagai metode, tetapi dapat
pula diartikan sebagai model atau pendekatan pembelajaran,
bergantung pada karakteristik pendekatan dan/atau strategi yang
dipilih.

Mencantumkan Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
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Untuk mencapai suatu kompetensi dasar harus dicantumkan langkah-
langkah kegiatan setiap pertemuan.Pada dasarnya, langkah-langkah
kegiatan memuat unsur kegiatan pendahuluan/pembuka, kegiatan
inti, dan kegiatan penutup.Akan tetapi, dimungkinkan dalam seluruh
rangkaian kegiatan, sesuai dengan karakteristik model yang dipilih,
menggunakan urutan sintaks sesuai dengan modelnya.Oleh karena
itu, kegiatan pendahuluan/pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup tidak harus ada dalam setiap pertemuan.

Mencantumkan Sumber Belajar

Pemilihan sumber belajar mengacu pada perumusan yang ada dalam
silabus yang dikembangkan oleh satuan pendidikan. Sumber belajar
mencakup sumber rujukan, lingkungan, media, narasumber, alat, dan
bahan.Sumber belajar dituliskan secara lebih operasional. Misalnya,
sumber belajar dalam silabus dituliskan buku referens, dalam RPP
harus dicantumkan judul buku teks tersebut, pengarang, dan halaman
yang diacu.

Mencantumkan Penilaian

Penilaian dijabarkan atas teknik penilaian, bentuk instrumen, dan
instrumen yang dipakai untuk mengumpulkan data.Dalam sajiannya
dapat ituangkan dalam bentuk matrik horisontal atau vertikal.
Apabila penilaian menggunakan teknik tes tertulis uraian, tes unjuk
kerja, dan tugas rumah yang berupa proyek harus disertai rubrik

penilaian.
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Di bawah ini diberikan contoh Format Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP), sebagai berikut

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Ml . e
Mata Pelajaran RO P TR TRPPRUR
Kelas/Semester -
Standar Kompetensi :© ........ccccoovveiencnennnn
Kompetensi Dasar : .......ccccooeveneniiennniens
Indikator e
Alokasi Waktu ‘... X 35 menit (... pertemuan)
. Tujuan Pembelajaran
. Materi Pembelajaran
. Metode Pembelajaran
. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1
Pertemuan 2
dst

. Sumber Belajar

. Penilaian

. PelaksanaanPembelajaran
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Pelaksanaan pembelajaran pada umum terbagi atas tiga komponen,

yakni kegiatan awal atau pendahuluan, kegiatan inti atau pokok dan

kegiatan akhir atau penutup. Uraian selengkapnya langkah-langkah dari

ketiga komponen tersebut adalah:

1)

2)

3)

Kegiatan Awal
Kegiatan yang dilakukan pada awal kegiatan belajar mengajar
adalah:
(@) Mengondisikan belajar siswa; dan
(b) Perkenalan dengan siswa dimaksudkan untuk mendekatkan diri
kepada siswa agar dalam pelaksanaan kegiatan berlangsung
lebih akrab.
(c) Apersepsi yakni kegiatan penghubung antara pelajaran yang
telah disampaikan dengan pelajaran yang akan disampaikan
Kegiatan Inti
Dalam kegiatan inti guru akan menerapkan model-model
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan sesuai dengan pendekatan yang digunakan.
Kegiatan Akhir
Kegiatan akhir merupakan tindak lanjut kegiatan pembelajaran
yang telah dilaksanakan.Oleh karena itu, sebagai akhir pelaksanaan
kegiatan belajar pembelajaran adalah memberikan tindak lanjut

belajar siswa.
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Dengan demikian, berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan pembelajaran adalah pelaksanaan kegiatan membelajarkan
siswa agar mereka mampu memahami materi pelajaran, baik yang
disampaikan secara langsung maupun tidak langsung sehingga tujuan

pembelajaran atau kompetensi dasar dapat dikuasai oleh siswa.





